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Anwar Sadat sang Reformis Perdamaian

Tidaklahberlebihanjikakecakap-
an dan kemahiran Sadat sebagai
politisimenjadicontohparaelit politik
negeri ini. Di tengah situasi Indonesia
yang sarat akan profokasi dan krisis
mental hingga mengakibatkan dis-
integrasi bangsa. Ada banyak faktor
yangsecara serta-merta menghambat
reformasi bangsa setidaknya untuk
mempertahankan ideologi Pancasila,
Beberapahal yangdapatmenghambat
perdamaian justrudatangdari perma-
salahan internal bangsa seperti ad-
anya pemburu rente dalam birokrasi,
adanya pihak oportunis yang selalu
mencarikelemahan, bahkan barbagai
paham dan golongan yang kontra
Pancasila membuat perdamaian di
negeriinisemakinjauh dari harapan.

Konsensus Politik Sadat

Kita disegarkan kembali pada
peristiwa penting tepatnya pada ta-
hun 1977, seorang prakarsa dengan
penuhkeberaniandankebijakan poli-
tiknya berusaha menciptakan perda-
maian antara Arab-Israel. la adalah
Presiden ketiga Mesir, Anwar Sadat.
Suatu prakarsa perdamaian yang di-
lakukan ialah kunjungannyake srael
padatanggal 19 hingga 21 November
1977 dan langkahnya dalam proses
mempertahankanmomentum perda-
maiandalam konferensi Kairohingga
Pertemuan Puncak Begin-Sadat. Per-
dana Menteri Begin menerima secara
positif langkah Sadat dalam upaya
perdamaian, Dalam konferensi dan
pertemuan tersebut Sadat memutus-
kan membentuk Komisi Politik dann
Komisi Militeryangakan mengadakan
perundingan-perundingan terperinci
menujuperdamaian, Berkat prakarsa
perdamaiannya itu, Sadat oleh ma-
jalah Time dipilih sebagai “man of
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the year” dan oleh berbagai pihak
dicalonkan untuk hadiah Nobel bagi
perdamaian. Rangkaian kejadian ini
memberikanmomentum tidak hanya
bagi Arab-Israel yangbersitegang saat
itu namun juga Mesir-Israel,
RakyatMesirmenanggapi dengan
penuh perhatian dan harapan besar
terhadap langkah Sadat, karena misi
perdamaian dapat membuka pihak
yang bersitegang tidak hanya bagi
rakyat Mesir namun juga dunia
Arab, Dalam salah satu pidatonya,
Sadat berseru kepada pemerintah
dan rakyat Israel agar mengadakan
perdamaian sejati dengan negara-
negara Arab, Selanjutnya, dalam
pidatoyang terakhir di depan Majelis
Rakyat Mesir pada 26 November
1977, Sadat mengundang semua
pihak yang terlibat dalam sengketa
termasuk Israel, untuk mengadakan
perundingan-perundingan sebagai
persiapan perdamaian dalam Konfe-
rensi Perdamaian Jenewa. Sadatialah
orangyang terbuka. Dalam berpolitik
pun ia berusaha dengan matang
memutuskan kebijakannya. Tak per-
nah ada cercaan atau sindirannya di
muka umum apa lagi terhadap lawan
politiknya, alasannya ialah jabatan
presiden adalah lambang yang tak
patut direndahkan,
Merangkul Kekuatan
Di masa ini perdamaian seha-
rusnya menjadi modal utama mema-
jukan negeri ini. Kita dapat melihat
bahwa bangsa dengan pelaksanaan
demokrasi terhebat, mampu men-
dorong perekonomian negara hingga
diakui dunia. Sesungguhnya per-

damaian negara telah diupayakan
Soekarno dan kawan-kawan yang
dengansegalakerelaan hatinyamem-
perjuangkan ideologi Pancasila agar
dapatditerimaoleh seluruh masyara-
kat Indonesia, Gagasan dasar yang
terkandung dalam ideologi bangsa
telah disesuaikan dengan kondisi
bangsa ini, Maka ideologi Pancasila
dinilai telah memenuhi syarat bagi
bangsa Indonesia yang pluralistik,
sehingga mampu mengakomodasi
keanekaragaman yang ada dalam ke-
hidupan Indonesia baik di masa lalu,
kini dan dimasa yang akan datang,

Perjuangan Sadat akan perda-
maian juga dilakukan Gus Dur untuk
membawa seluruh umat dengan
agamanya sebagai instrumen religio-
sosial dalam upaya menciptakan
perdamaiandankerukunanditengah-
tengah keberagaman beragama di
Indonesia. la menekankan toleransi
memang mengizinkan sesorang
untuk menawarkan pandangannya
kepada orang lain, namun dengan
syarat tanpa ada paksaan untuk
menerimanya, Toleransi pun me-
miliki batasnya yang tidak dapat
menoleransitindakan-tindakanyang
intoleran, Gus Durmenjadisalahsatu
tokoh yang unik karena “memak-
sakan’ perdamaianituhadirditengah
manusia beragamdiIndonesiatanpa
menghadirkan sesuatu yang baru,
Amanah konstitusi negara juga men-
egaskan hal yang sama,

Terkait perjuangan perdamaian,
dalam’sebuah pertemuan antara
pemimpin negara di Internasional
Convention Center Riyadh, di Arab

Saudi tahun ini, Presiden Jokowi
mengemukakan 4 gagasan perda-
maian khususnya dalam memerangi
radikalisme dan terorisme. Pertama,
seluruh umat di dunia harus bersatu
memerangi terorisme dan tidak me-{
micudisintegrasiuntuk salingbermu-
suhan. Kedua, setiap negara mampu’
bekerjasama dalam pertukaran in-
formasi intelejen, bahkan semua
sumber pendanaan harusdihentikan
di negara-negara yang mengalami
radikalismeagarideologiekstremdan
radikal tidak semakin berkembang.
Ketiga, setiapelemen berupayameny-
elesaikan segalabentukketimpangan
dan ketidakadilan sehingga pember-
dayaan ekonomi yang inklusif dapat
diperkuat. Keempat, setiap orang
harusberani menjadi‘partof solution’
bukan ‘part of problem’ dari upaya
pemberantasan perpecahan hangsa
sehingga dapatmenjadibagiandalam
upayapenciptaan perdamaian dunia.

Dengan demikian sebuah kom-
promi politik kearah perdamaian
akan tercipta apabila mampu me-
nempatkan Pancasila sebagai kebu-
tuhan akan perdamaian. Tanpa tole-
ransi diantaramasyarakat demokrasi
tidak akan tercapai, tanpa memegang
Pancasila maka perdamaian tak
akan pernah terwujud. Presiden Sa-
dat telah memberikan keteladanan
akan perdamaian, seperti halnya
perdamaian Indonesia haruslah
merangkulkeberagaman. Inilahyang
ingin diperjuangkan para pemimpin
negeri ini dimana pada akhirnya kita
semua mampu membawa negara ke
arah kemajuan.
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